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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of creative learning in the subject of Science and Social Studies (IPAS) 

at SD Negeri 104203 Bandar Khalifah. The research uses a descriptive qualitative method, with data collection 

techniques including questionnaires for students, interviews with teachers, and observation of student interactions in 

the classroom. The results show that 80% of students feel more interested and motivated in learning when creative 

methods such as games, group discussions, and the use of visual aids are applied. Teachers also stated that the 

implementation of creative learning enhances students' understanding of the material, although challenges related to 

limited teaching resources and preparation time were encountered. Creative learning has been shown to increase 

student engagement and understanding, as well as facilitate more meaningful learning. Therefore, it is recommended 

that schools provide more support in terms of facilities and training for teachers to optimize the implementation of 

creative learning methods in the classroom. 
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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran kreatif dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri 104203 Bandar Khalifah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui angket untuk siswa, wawancara dengan guru, dan 

observasi interaksi siswa di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% siswa merasa lebih tertarik dan 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran ketika menggunakan metode kreatif seperti permainan, diskusi kelompok, 

dan penggunaan alat bantu visual. Guru juga mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran kreatif dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, meskipun terdapat tantangan terkait keterbatasan alat peraga dan 

waktu persiapan. Pembelajaran kreatif terbukti meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa serta memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih bermakna. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah menyediakan dukungan lebih dalam hal 

fasilitas dan pelatihan bagi guru untuk mengoptimalkan penerapan metode pembelajaran kreatif di kelas. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran kreatif telah menjadi salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam 

meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa, terutama di tingkat sekolah dasar. Menurut Suyit Ratno 

(2022), pembelajaran kreatif memfasilitasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan terlibat langsung dalam 

proses belajar, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami konsep yang diajarkan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Suyit Ratno di Universitas Negeri Medan menunjukkan bahwa penerapan metode kreatif, 

seperti penggunaan media visual, permainan edukatif, dan diskusi kelompok, mampu meningkatkan minat 

dan motivasi belajar siswa secara signifikan. 

Pembelajaran kreatif sangat penting diterapkan dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) karena mata pelajaran ini membutuhkan pemahaman konsep yang aplikatif dan interaktif. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Suryadi (2021), pendekatan kreatif membantu siswa mengaitkan teori dengan 

pengalaman nyata, sehingga konsep IPAS menjadi lebih mudah dipahami. Suryadi menekankan bahwa 

dalam konteks pembelajaran IPAS, siswa memerlukan kegiatan yang memungkinkan mereka untuk 

berinteraksi dengan materi melalui eksperimen, pengamatan langsung, dan pemecahan masalah. 

Lebih lanjut, menurut penelitian oleh Widiastuti (2020), pembelajaran kreatif juga meningkatkan 

keterampilan sosial siswa, terutama ketika diterapkan melalui metode kolaboratif seperti diskusi kelompok 

dan proyek kelompok. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran kreatif menunjukkan keterampilan 

komunikasi dan kerja sama yang lebih baik, yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran holistik. 

Namun, meskipun manfaat pembelajaran kreatif telah banyak diakui, tantangan dalam 

penerapannya masih menjadi perhatian. Hermawan (2022) menyatakan bahwa keterbatasan alat peraga dan 

waktu persiapan yang lebih panjang seringkali menjadi hambatan bagi guru dalam menerapkan 

pembelajaran kreatif di kelas. Di samping itu, penelitian dari Supriyanto (2023) juga menemukan bahwa 

guru membutuhkan pelatihan yang memadai untuk mengembangkan metode kreatif yang efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

pembelajaran kreatif dalam mata pelajaran IPAS di SD Negeri 104203 Bandar Khalifah. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman mengenai efektivitas metode pembelajaran 

kreatif serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa di sekolah 

dasar. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis penerapan 

pembelajaran kreatif dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri 104203 

Bandar Khalifah. Metode ini dipilih untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai proses penerapan 

strategi pembelajaran kreatif oleh guru serta respons dan interaksi siswa dalam pembelajaran tersebut. 

Data dikumpulkan melalui dua teknik utama: pembagian angket kepada siswa dan wawancara 

kepada guru. Pertama, angket disebarkan kepada siswa dengan tujuan mengidentifikasi persepsi dan 

pengalaman mereka terhadap metode pembelajaran kreatif yang diterapkan di kelas IPAS. Pertanyaan 

dalam angket difokuskan pada sejauh mana siswa merasa tertarik, termotivasi, dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Kedua, wawancara dilakukan dengan guru untuk memahami lebih dalam mengenai pendekatan dan 
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strategi kreatif yang digunakan, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Pertanyaan wawancara 

berfokus pada perencanaan,  

Data yang diperoleh dari angket siswa dan wawancara guru dianalisis secara deskriptif. Analisis 

ini bertujuan untuk memaparkan pola dan temuan utama terkait efektivitas penerapan pembelajaran kreatif 

dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa di kelas IPAS. Hasil analisis disajikan secara 

naratif untuk memberikan pemahaman komprehensif mengenai dampak pembelajaran kreatif di lingkungan 

sekolah dasar. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil angket dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 104203 Bandar Khalifah, 

ditemukan beberapa poin utama terkait penerapan pembelajaran kreatif dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS): 

1. Angket Siswa: Angket yang dibagikan kepada siswa menunjukkan bahwa 80% dari mereka merasa 

lebih tertarik dan mudah memahami materi saat pembelajaran dilakukan dengan metode kreatif, seperti 

melalui permainan, diskusi kelompok, dan alat bantu visual. Siswa merasa lebih termotivasi dan 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Wawancara Guru: Dari hasil wawancara, guru mengungkapkan bahwa pembelajaran kreatif yang 

melibatkan media dan kegiatan interaktif, seperti percobaan sederhana atau diskusi kelompok, terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman siswa. Namun, guru juga menghadapi beberapa tantangan, 

terutama dalam hal waktu yang dibutuhkan untuk mempersiapkan kegiatan kreatif serta keterbatasan 

alat peraga. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Trianto (2020), yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kreatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan karena siswa lebih terlibat dalam proses 

belajar-mengajar, baik secara fisik maupun emosional. Pendekatan kreatif mendorong siswa untuk aktif, 

bekerja sama, dan belajar secara mandiri, yang mana hal ini sangat penting untuk pembelajaran IPAS yang 

menekankan pemahaman konsep (Hakim, 2022). 

Menurut Supriyadi (2021), strategi pembelajaran kreatif tidak hanya membantu siswa memahami 

materi secara lebih mendalam tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi melalui 

diskusi dan kerja kelompok. Keterlibatan aktif ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dan relevan bagi siswa, yang sejalan dengan hasil observasi mengenai peningkatan interaksi di kelas. 

Widiastuti (2023) juga menekankan bahwa pendekatan pembelajaran kreatif, terutama yang 

berbasis proyek atau berbasis masalah, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam 

penelitian ini, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih mudah dalam 

memahami materi IPAS ketika mereka bisa berpartisipasi aktif, seperti melalui eksperimen dan simulasi 

yang melibatkan pengetahuan alam. 

Di sisi lain, penerapan pembelajaran kreatif masih dihadapkan pada kendala seperti keterbatasan 

sumber daya dan alokasi waktu yang terbatas, sebagaimana diungkapkan oleh guru dalam wawancara. Hal 

ini sejalan dengan temuan dari Hermawan (2021), yang mengungkapkan bahwa tantangan utama dalam 
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penerapan pembelajaran kreatif di sekolah adalah keterbatasan sarana dan prasarana serta kebutuhan waktu 

persiapan yang lebih lama dibandingkan metode tradisional. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kreatif dalam mata pelajaran 

IPAS tidak hanya mampu meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa, tetapi juga memfasilitasi 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep yang diajarkan. Berdasarkan hasil ini, disarankan agar 

sekolah menyediakan dukungan yang lebih baik dalam hal fasilitas dan pelatihan bagi guru untuk 

menerapkan pembelajaran kreatif secara optimal. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran kreatif dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri 104203 Bandar Khalifah, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kreatif memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Melalui pendekatan ini, siswa menjadi lebih termotivasi, aktif, dan tertarik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan oleh 80% siswa yang merespons positif terhadap metode kreatif 

yang diterapkan. 

Penerapan metode pembelajaran kreatif, seperti permainan, diskusi kelompok, dan penggunaan alat 

bantu visual, tidak hanya mampu memperkaya pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan, tetapi 

juga meningkatkan keterampilan sosial mereka melalui kolaborasi dan komunikasi. Guru yang terlibat 

dalam penelitian ini juga menilai bahwa metode kreatif, meskipun memerlukan waktu persiapan lebih dan 

terkendala oleh keterbatasan alat peraga, dapat menjadi strategi efektif untuk pembelajaran IPAS yang lebih 

bermakna. 

Temuan ini mendukung studi-studi sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran kreatif 

dapat meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif siswa (Trianto, 2020; Supriyadi, 2021). Oleh 

karena itu, disarankan agar sekolah mendukung penerapan pembelajaran kreatif dengan menyediakan 

fasilitas yang memadai dan pelatihan bagi guru untuk lebih memahami strategi kreatif yang efektif. 

Dukungan ini diharapkan dapat membantu guru mengatasi tantangan dalam penerapan metode kreatif dan 

mencapai hasil belajar yang lebih optimal bagi siswa di sekolah dasar. 

Orisinil (original thinking) dan keterampilan bagi guru  mengelaborasi (elaboration ability). 

Sedangkan kelompok 3 dalam siswa  dengan kategori sedang memenuhi dua indikator berpikir kreatif dari 

empat indikator yaitu berpikir lancar (fluency thinking) dan keterampilan mengelaborasi (elaboration 

ability) 
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